
GII Hok Im Tong
https://hokimtong.org

pdf dibuat tanggal 09-06-2025 / hal. 1 dari 1

365 renungan

Tidak ada yang kebetulan

Yohanes 4:1-26

Barangsiapa minum air ini, ia akan haus lagi, tetapi barangsiapa minum air yang akan
Kuberikan kepadanya, akan menjadi mata air di dalam dirinya.
Yohanes 4:13-14

Kita cukup sering berhadapan dengan peristiwa yang tidak terduga di dalam hidup ini. Lalu kita
berkata, “Aduh, kok bisa kebetulan gini yah... ketemu kamu di sini, padahal kita nggak janjian!”
Dan masih banyak peristiwa lainnya yang kita katakan kebetulan.

Peristiwa-peristiwa itu berbanding terbalik dengan rencana Tuhan. Melalui peristiwa
perjumpaan Tuhan Yesus dengan perempuan Samaria, kita melihat tidak ada kata kebetulan
dalam kamusnya Tuhan. Sebuah perjumpaan biasa di pinggir sumur yang menghasilkan
perubahan luar biasa di dalam diri perempuan Samaria ini. Agenda Yesus jelas untuk
mengubahkan perempuan Samaria itu. Di ayat 4 dituliskan: Ia (Yesus) harus melintasi daerah
Samaria. Letak Samaria memang berada di antara Yudea dan Galilea tetapi bukan berarti satu-
satunya jalan yang bisa dilalui untuk menuju ke Galilea.
Bagi orang Yahudi, mereka biasanya tidak akan memilih jalan yang melewati Samaria karena
mereka membenci orang Samaria.

Apa istimewanya perempuan Samaria yang ditemui Yesus ini? Tidak ada. Justru sebaliknya,
hidupnya kacau. Pada ayat 6 dan 7 disebutkan bahwa perempuan ini mengambil air di siang
bolong, seorang diri karena malu. Ia memiliki kehidupan yang jauh dari bahagia. Ia menikah
sampai lima kali dan saat itu hidup dengan laki-laki yang bukan suaminya. Akar permasalahan
perempuan tersebut adalah dosa dan ini masalah yang tidak bisa diselesaikannya sendiri.
Karena itulah Yesus datang dalam kasih untuk mengubahkan hidupnya. Kehidupan perempuan
Samaria berubah jauh ketika berjumpa dengan Yesus dan pada akhirnya bisa dengan spontan
menyaksikan kebesaran-Nya.

Yesus pun sangat mengasihi kita. Perbuatan kita mungkin tidak lebih parah dari perempuan
Samaria tersebut, tetapi status kita sama, yaitu orang berdosa. Kalau kita mengenal dan bisa
percaya Yesus bukan karena kebetulan, ini adalah anugerah yang diberikan Tuhan di dalam
rencana-Nya yang agung. Kalau kita sungguh mengakui hidup kita sudah ada di dalam Yesus
maka cara hidup kita pun haruslah sungguh berubah. Beryukurlah atas kasih anugerah-Nya,
yang tidak secara kebetulan telah menyelamatkan dan menebus dosa-dosa kita.

TIDAK ADA PERISTIWA KEBETULAN DI DALAM RENCANA TUHAN ATAS KEHIDUPAN
ANDA.


